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INTISARI

KRISTIANINGTYAS, N., 2014, PENGARUH WAKTU FERMENTASI
TEH KOMBUCHA TERHADAP PENURUNAN KADAR GLUKOSA
DARAH PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR DENGAN
INDUKSI ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Diabetes mellitus (DM) merupakan sekelompok gangguan metabolisme
yang ditandai dengan nilai kadar gula darah diatas normal. Teh kombucha
merupakan minuman hasil fermentasi larutan teh manis oleh ragi dan bakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu fermentasi teh
kombucha terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan.

Hewan uji diinduksi dengan aloksan dan dikelompokkan menjadi 5
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih jantan.
Kelompok I kontrol negatif diberi aquadest, kelompok V kontrol positif diberi
glibenklamid dengan dosis 0,09 mg/200 gram BB, kelompok II diberi teh
kombucha fermentasi 4 hari dengan dosis 5,5 ml, kelompok III diberi teh
kombucha fermentasi 8 hari dengan dosis 5,5 ml, kelompok IV diberi teh
kombucha fermentasi 12 hari dengan dosis 5,5 ml. Perlakuan dilakukan selama 2
minggu, kadar glukosa darah diperiksa pada semua kelompok hewan uji pada
minggu pertama dan minggu kedua selama pemberian sediaan uji. Data yang telah
diperoleh dianalisi dengan menggunakan ANOVA satu jalan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teh kombucha dapat menurunkan
kadar glukosa darah dan teh kombucha fermentasi 12 hari menunjukan
kemampuan dalam menurunkan kadar glukosa darah lebih besar dibandingkan
dengan teh kombucha fermentasi 4 dan 8 hari.

Kata kunci: teh kombucha, aloksan, glibenklamid, antidiabetes.
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ABSTRACT

KRISTIANINGTYAS, N., 2014, THE INFLUENCE OF FERMENTATION
TIME OF KOMBUCHA TEA ON THE DECREASE OF GLUCOSE
LEVEL ON WHITE MALE RATS WISTAR WITH INDUCED ALOKSAN,
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Diabetes mellitus is a group of metabolism disorders which is
characteristic by the blood glucosa levels. Kombucha tea is a fermented product
of sweet tea due o activity of yeast and bacteria.The research was aimed to
determine the influence of various kombucha fermentation time on the decrease of
glucose level in white male rats wistar.

The tested animal is were inducted with aloksan and arranged into groups.
Each group consisted of 5 white male rats. Group I as negative control was treated
by aquadest. Group II, III dan IV  were treated by 5,5 ml of 4, 8and 12 days-
fermentation kombucha tea, respectively. Group V, as positive control was treated
by glibenclamide at 0,09 mg/200 g BB. The treatments were conducted for two
weeks. Each group was observed for glucose levels an the first and second week.
The results were analyzed using one way ANOVA.

The result is showed that tea kombuca is able to decrease
glucose levels and the 12 days fermented kombucha tea has ability to decrease
glucose levels better than 4 and 8 days fermented tea kombucha.

Keywords: tea kombucha, alloxan, glibenclamide, antidiabetic.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes mellitus adalah sekelompok gangguan metabolisme dari lemak,

karbohidrat, dan protein yang menyebabkan gangguan sekresi insulin, kerja

insulin (sensitivitas), atau keduanya (Dipiro et al. 2008). Diabetes mellitus (DM)

berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata Diabetes yang artinya siphon atau

tabung untuk mengalir cairan dari suatu tempat ke tempat, Mellitus artinya manis

atau madu (Fransisca 2012).

Jumlah prevalensi penderita diabetes di Indonesia terus mengalami

kenaikan. Berdasarkan pola pertambahan penduduk, diperkirakan pada tahun

2030 diperkirakan 194 juta penduduk yang berusia di atas 20 tahun. World Health

Organization (WHO) menyebutkan jumlah penderita DM di Indonesia menduduki

peringkat 4 setelah India, China dan Amerika Serikat (Fransisca 2012).

Terapi DM merupakan terapi jangka panjang, disamping itu memiliki

resiko efek samping dan biaya pengobatan mahal. Hal ini menyebabkan pasien

penderita DM mulai menggunakan produk obat tradisional. Penggunaan obat

modern dengan obat tradisional secara bersamaan, beresiko memicu interaksi

antara obat modern dengan obat tradisional, baik interaksi menguntungkan berupa

peningkatan efek penurunan kadar glukosa darah, maupun interaksi berupa efek

samping yang tidak dikehendaki (Badole 2007).

Penelitian ini menggunakan teh kombucha. Teh kombucha merupakan

hasil fermentasi kultur kombucha dengan larutan teh manis. Beberapa sumber
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meyakini bahwa teh kombucha telah dikenal sejak tahun 221 sebelum masehi

(Kusumah 2008).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, teh kombucha dapat

menurunkan kadar gula darah Rattus norvegicus (Lukitawati 2013). Dashti dan

Morshedi, 2000, meneliti efek teh kombucha terhadap efek antidiabetes dengan

membandingkan teh hitam, kedua teh tersebut memberikan pengaruh yang sama

pada kadar gula darah. Penelitian lain tentang teh kombucha telah dilakukan oleh

Simanjuntak dan Siahaan, 2011, bahwa teh kombucha dengan konsentrasi gula

12% dan fermentasi selama 4 hari lebih disukai dari nilai organoleptik teh

kombucha.

Penelitian ini menggunakan tikus putih (Rattus norvegious) jantan galur

wistar karena memiliki siklus hormonal yang lebih stabil bila dibandingkan

dengan tikus betina (Depkes 1993). Hewan uji ini diinduksi dengan menggunakan

aloksan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian

dalam upaya untuk mengetahui pengaruh hasil fermentasi teh kombucha terhadap

penurunan kadar gula darah sehingga dapat digunakan sebagai alternatif

pengobatan DM.

B. Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah teh kombucha dapat memberikan efek penurunan kadar glukosa

darah pada tikus putih jantan galur wistar yang telah diinduksi aloksan ?
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2. Berapa lama hari fermentasi teh kombucha yang paling efektif untuk

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan galur wistar yang

telah diinduksi aloksan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui efek teh kombucha terhadap penurunan kadar glukosa darah

pada tikus putih jantan galur wistar yang telah diinduksi aloksan.

2. Mengetahui lama hari fermentasi teh kombucha yang paling efektif untuk

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan galur wistar yang

telah diinduksi aloksan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

masyarakat dan ilmu pengetahuan, dalam hal pengembangan dan penggunaan

obat tradisional secara tepat dan aman khususnya pada teh kombucha dalam

membantu pengobatan berbagai penyakit, terutama untuk penyakit DM yang

sifatnya degeneratif dan jangka panjang.
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